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KEPUTUSAN DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BUNG KARNO
DINAS KESEHATAN KOTA SURAKARTA
NOMOR : KS.00/211/1/2023

TENTANG
PEDOMAN PELAYANAN ONE DAY SERVICE MEDICAL CHECK UP
(MCU) RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BUNG KARNO KOTA
SURAKARTA

DIREKTUR RSUD BUNG KARNO DINAS KESEHATAN KOTA SURAKARTA,
Menimbang : a. bahwa untuk peningkatan mutu pelayanan, kelancaran dan
efektifitas kinerja dalam rangka pelayanan kesehatan
lingkungan Rumah sakit Umum Daerah Bung Karno Kota
Surakarta dipandang perlu menetapkan Pedoman One Day
Service Medical Check Up di lingkungan Rumah sakit Umum
Daerah Bung Karno Kota Surakarta;
b. bahwa berdasarkan butir a, perlu menetapkan kebijakan
tentang Pedoman Pelayanan One Day Service Medical Check

Up Rumah Sakit Umum Daerah Bung Karno.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
105, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6887);
2. Undang-undang No.l1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970
Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2918);
3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 teritang Aparatur
Sipil egara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor 5494);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1977 tentang
Pengujian Kesehatan Pegawai Negeri Sipil dan Tenaga-
Tenaga Lainnya yang Bekerja pada Negara Republik
Indonsia (Lembaran Negara Republik fndonesia Tahun 1077
Nomor 36, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3105):

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, tambahan Lembaran
Negara Republik Indoneala Nomor 6037) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
2020 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomot
II Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republilk Indonesia Tahun 2020 Nomor
68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6477);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2021 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 83);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2020 Kerja
Organisasi dan Kementerian tentang Tata kerja Kementrian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1146);

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
983/MENKES/SK/XI/92 Tentang Pedoman Organisasi
Rumah Sakit.

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
436/Menkes/SK/VI/1993 tentang Berlakunya Standar
Pelayanan Rumah Sakit dan Standar Pelayanan Medis di
Rumah Sakit;

Peraturan Walikota Surakarta Nomor 907/215 Tahun 2019
Tentang Penerapan Badan Layanan Umum Daerah Pada
Unit Pelaksana Teknis Rumah sakit Umum Daerah Bung

Karno Kota Surakarta;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN:

Pedoman Pelayanan One Day Service Medical Check Up pada
Rumah Sakit Umum Daerah Bung Karno Kota Surakarta
sebagaimana tercantum dalam lampiran peraturan ini.
Pedoman Pelayanan sebagaimana dimaksud dalam diktum
Kesatu tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur ini.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di  Surakarta

Pada tanggal S Januari 2023




LAMPIRAN I
KEPUTUSAN DIREKTUR RSUD BUNG
KARNO DINAS KESEHATAN KOTA

SURAKARTA
NOMOR : KS.00/211/1/2023
TANGGAL  : 5 JANUARI 2023
TENTANG

PEDOMAN PELAYANAN ONE DAY
SERVICE MEDICAL CHECK UP PADA
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BUNG
KARNO KOTA SURAKARTA

PEDOMAN PELAYANAN ONE DAY SERVICE MEDICAL CHECK UP
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BUNG KARNO KOTA SURAKARTA

BAB 1
PENGERTIAN DAN BATASAN

A. LATAR BELAKANG

Sesuai dengan tujuan kesehatan kerja menurut World Health
Organization (WHO) dan International Labour Association (ILO),
kesehatan kerja bertujuan untuk meningkatkan dan memelihara
kesehatan guna meningkatkan kapasitas kerja, mencegah penyakit pada
pekerja sebagai akibat dari kondisi kerjanya, penempatan dan
pemeliharaan pekerja dalam lingkungan kerja sesuai dengan fisik dan
psikologis. Sejalan dengan tujuan inilah maka penting untuk dilakukan
pemeriksaan kesehatan kepada para pegawai sebagai screening terhadap
status kesehatan mereka. Jelas tampak adanya korelasi antara status
kesehatan pegawai dengan produktivitas atau kerugian suatu institusi
atau organisasi.

Pemeriksaan kesehatan (Medical Check Up) adalah suatu prosedur
yang dilakukan untuk mengetahui status kesehatan individu saat ini
dan sebagai usaha untuk memelihara kesehatan secara berkala.
Pemeriksaan kesehatan sebagai screening adalah suatu bentuk tindakan
pencegahan dan sering digunakan untuk mendeteksi adanya suatu
penyakit secara dini.

Dengan adanya  Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, yang memberikan dasar hukum untuk pemeriksaan

kesehatan kerja, maka bagi semua calon pelamar pekerja diharapkan



dapat memeriksakan kedaan saat ini sebelum memulai untuk
beraktifitas di tempat kerja.

Disebutkan maksud dan tujuan dari peraturan-peraturan
tersebut Medical check up dapat menjadi panduan perencanaan
kesehatan kita dalam mempersiapkan pelayanan kesehatan yang
diperlukan oleh tubuh. Dengan pemeriksaan rutin, maka ini dapat
membantu menemukan potensi masalah kesehatan sebelum menjadi
masalah yang serius

Melalui pemeriksaan kesehatan yang tepat dan teliti dapat
membantu dalam mendeteksi suatu penyakit yang tidak diketahui
sebelumnya karena tidak menimbulkan keluhan pada individu yang
bersangkutan. Penyakit dan gangguan kesehatan yang dapat dideteksi
lebih dini tentu dapat mempermudah kontrol dan tindakan pengobatan
sehingga mencegah penyakit berkembang menjadi lebih serius dan yang
tidak kalah penting adalah tidak mengurangi kualitas hidup individu
tersebut.

Pelayanan Medical Check Up di RSUD Bung Karno, banyak di
akses oleh pasien dari luar kota, sehingga dibuat inovasi pelayanan One
Day Service Medical Check Up, yaitu memberikan pelayanan
pemeriksaan Medical Check Up dalam jangka waktu yang singkat yaitu 1
hari kerja mulai dari pendaftaran, konsultasi pemeriksaan dokter,
pemeriksaan penunjang, dan pengambilan hasil Medical Check Up
langsung jadi hari itu juga.

Agar penyelenggaraan One Day Service Medical Check Up dapat
dilaksanakan dengan baik maka harus dilengkapi dengan pedoman
pelayanan tentang tata cara penyelenggaraan One Day Service Medical
Check Up yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh seluruh tenaga
kesehatan baik medis, para medis maupun non medis yang bertugas di

RSUD Bung Karno.

B. TUJUAN
1. Tyjuan Umum :
Meningkatkan Mutu Pelayanan Medical Check Up di RSUD Bung
Kota Surakarta.
2. Tuyjuan Khusus :
a. Memberikan pelayanan yang cepat tepat dan nyaman bagi pasien

yang menjalani pemeriksaan.



b. Mengetahui hasil pemeriksaan sedini mungkin sehinga surat

keterangan bisa didapatkan segera.

c. Memberikan pelayanan Medical Check Up yang efektif dan

memuaskan bagi pasien yang menjalani pemeriksaan

C. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup pelayanan One Day Service Medical Check Up RSUD

Bung Karno Kota Surakarta meliputi :

a.
b.

C.

Pendaftaran
Poliklinik MCU

Unit Laboratorium

d. Unit Radiologi

Kasir

D. MANFAAT

Dengan pelayanan medical check up yang sehari jadi, maka pasien tidak

perlu bolak balik ke RSUD Bung Karno, terutama bagi pasien yang

rumah nya jauh dan dari luar kota , sehingga pelayanan lebih cepat dan

efektif.

E. BATASAN OPERASIONAL

Untuk lebih mengarahkan pemahaman dibuat batasan istilah penting

yang terkait dengan kerangka pelayanan One Day Service Medical Check

Up

a.

Rumah Sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan
profesional yang pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat,
dan tenaga ahli kesehatan lainnya.

Rumah Sakit Tipe C adalah rumah sakit yang mampu
memberikan pelayanan kedokteran spesialis terbatas.

Poliklinik MCU adalah bagian pelayanan di rumah sakit yang
memberikan pelayanan pencegahan, konseling dan pengobatan
terhadap pasien sesuai dengan jam pelayanan Medical Check Up
dimana dalam pelayanannya terkait dengan kegiatan penunjang
lain seperti laboratorium, radiologi dan Psikologi Klinis.

One Day Service Medical Check Up adalah pelayanan Medical

Check Up yang semua prosesnya selesai dalam 1 hari kerja.



BAB II
MEDICAL CHECK UP

A. PEMERIKSAAN MEDICAL CHECK UP (MCU)

Pemeriksaan Medical Check Up (MCU) adalah pemeriksaan
kesehatan kepada pasien, yang biasanya banyak dimanfaatkan oleh calon
karyawan sebelum diterima bekerja, sehingga dapat diketahui riwayat
kesehatan calon karyawan tersebut.

Kegiatan pemeriksaan kesehatan berkala yang dilakukan setidaknya
1 tahun sekali untuk mengetahui record kesehatan para pekerja per tahun

dan dapat mengetahui lebih dini penyakit yang ditimbulkan akibat kerja.

B. JENIS PEMERIKSAAN MEDICAL CHECK UP (MCU) LABORATORIUM

a. Hematologi
Pemeriksaan yang dilakukan antara lain Darah Rutin dan Darah
Lengkap. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mendapat gambaran
permasalahan seperti tanda-tanda infeksi akut atau kronis, tanda-
tanda perdarahan, tanda-tanda keganasan (kanker darah), tanda-
tanda anemia dengan berbagai sebab seperti : gangguan
pembentukan darah, gangguan kekurangan zat besi dll. Tanda-tanda
gangguan pembekuan darah karena virus (DHF), atau tanda-tanda
gangguan akibat penyakit sistemik (Idiopatic Thrombolymphatic
Purpose/ITP, atau Systemic Lupus Erythematosis/SLE).

b. Urin Lengkap
Pemeriksaan ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya masalah
penyakit dalam tubuh, dikarenakan gangguan fungsi-fungsi seperti
ginjal, hati, limpa dan pankreas. Dari pemeriksaan ini juga dapat
diinterpretasikan adanya masalah dengan sistem ekresi, sekresi atau
metabolisme (organ pembuangan, alat keseimbangan atau sistem
yang lebih komplek).

c. Kimia Darah

Pemeriksaan Alkali Fosfatase, Bilirubin Total, Bilirubin Direk,

SGOT, SGPT, Gamma GT. Pemeriksaan ini bertujuan untuk
mengetahui fungsi hati sebagai organ yang berfungsi membentuk
protein, menetralkan racun atau menetralisir hasil buangan tubuh
yang berbahaya. Selain itu pemeriksaan ini juga dapat mendeteksi

penyakit hepatitis, saluran empedu, dan gangguan hati lain misalnya



keracunan maupun gangguan nutrisi/gizi. Pemeriksaan SGOT dan
SGPT untuk mengetahui adanya penurunan fungsi hati. Peningkatan
SGOT dan SGPT dapat disebabkan karena kegemukan, konsumsi
obat, alkohol, kurang istirahat dan penyakit peradangan hati.
Pemeriksaan ini dilakukan untuk calon karyawan dan karyawan
yang bekerja dengan jam lembur tinggi dan hasil produksi yang
berhubungan dengan bahan kimia

Gamma Glukuronil Transferase untuk mengetahui adanya
toksisitas pada hati akibat bahan kimia. Pemeriksaan ini dilakukan
pada karyawan yang bekerja di 6 lingkungan dengan bahan kimia
dan calon karyawan yang dahulu memiliki riwayat pekerjaan pada
perusahaan yang menggunakan bahan kimia.

Pemeriksaan Protein Total, Albumin, Globumin. Pemeriksaan
ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya penyakit kronis, yang
mengakibatkan turunnya daya tahan tubuh.

Pemeriksaan cholesterol. HDL cholesterol, LDL cholesterol,
triglycerida. @ Pemeriksaan ini bertujuan untuk melakukan
pemeriksaan lebih spesifik terhadap fungsi metabolisme tububh,
khususnya lemak. Pemeriksaan ini dapat menunjukkan adanya
resiko terhadap berbagai penyakit penting seperti penyakit jantung,
otak (stroke), maupun penyakit degeneratif lain

Pemeriksaan ureum, creatinin, asam urat. Pemeriksaan ini
bertujuan untuk melakukan pemeriksaan lebih spesifik terhadap
fungsi ginjal sebagai fungsi ekresi, sekresi dan metabolisme tubuh.

Pemeriksaan glukosa bertujuan untuk mengetahui fungsi organ
regulasi karbohidrat (gula) dan metabolisme yang lebih umum. Dapat
melakukan pemeriksaan terhadap adanya penyakit Diabetus Miletus
(DM).

. Hepatitis

Pemeriksaan HBs Ag untuk mengetahui adanya penyakit hepatitis B.
Pemeriksaan ini dilakukan pada calon karyawan yang akan bekerja
di bidang medis, pekerjaan yang menggunakan benda tajam, pisau,
jarum suntik. Sehingga risiko mengalami luka lebih besar. Karena
penyakit hepatitis B salah satunya menular lewat darah. Untuk
karyawan pemeriksaan ini juga dapat dilakukan untuk screening
test. Sehingga penyakit lebih mudah diketahui dan penanganan lebih

cepat.
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e. Pemeriksaan Narkoba (NAPSA)
Pemeriksaan  Narkoba 3  Parameter adalah  pemeriksaan
Amphetamine (AMP) Morphine/Opiate (MOP) Mariyuana (THC),
sedangkan  pemeriksaan Narkoba 5  parameter meliputi
Ampethamine, Metamphetamine, Opiates, Cannabis dan
Benzodiazepin. Pemeriksaan narkoba dasar menggunakan metode
imunokromatografi. Merupakan pemeriksaan yang paling banyak
digunakan, terutama sebagai pemeriksaan skrining. Pemeriksaan ini
menggunakan antibodi yang mengenali sebuah metabolik pada
sebuah alat analisis otomatis. Waktu pemeriksaan hanya beberapa
menit, kemudian diinterpretasikan sebagai hasil positif atau negatif.
Metode ini tidak membutuhkan keahlian khusus dan bisa digunakan

dalam pemeriksaan bedside atau klinik.

C. Pemeriksaan Dokter
a. Dokter Spesialis Kejiwaan

b. Dokter Umum

D. Pemeriksaan Lain-Lain

a. Electro Cardiogram (ECG)
Untuk mengetahui adanya kelainan jantung sehingga dapat
membatasi pekerjaan fisik. Pemeriksaan dilakukan oleh calon
karyawan dan karyawan yang berusia di atas 35 tahun dan yang
menempati posisi driver terutama.

b. Rontgent Photo Thorax
Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui adanya kelainan di
paru-paru seperti infeksi akut maupun kronis yang dapat menular
dan mengganggu efektifitas bekerja, seperti TB Paru,
Bronkhopneumonia. Pemeriksaan dilakukan oleh semua calon
karyawan dan karyawan.

c. Konsultasi Psikologi Klinis
Layanan klinik psikologi adalah layanan yang memberikan
perawatan psikologis bagi seseorang yang membutuhkan layanan
terapi psikologis. Psikolog akan membantu seseorang untuk

mengelola dan meringankan tekanan mental yang sedang dihadapi
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melalui berbagai pendekatan terapi. Penilaian dapat dilakukan

melalui teknik wawancara, kuesioner dan observasi langsung
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BAB III
PENCATATAN DAN PELAPORAN

A. PENCATATAN
Pencatatan hasil pemeriksaan Dberupa kesimpulan akhir
pemeriksaan kesehatan setiap pasien akan diberikan kepada setiap

pasien , dan data semua pemeriksaan akan terekam di SIMRS.

B. PELAPORAN
a. External
Pelaporan dilakukan kepada Instansi / Lembaga tempat peserta
meminta untuk dilakukan Medical Check Up sesuai peraturan
yang berlaku, yang dilakukan oleh pihak RSUD Bung Karno Kota
Surakarta
b. Internal
a) Ringkasan yang menyeluruh dari hasil pemeriksaan yang
disampaikan kepada peserta dengan mencantumkan saran
dan tindak lanjut yang diperlukan
b) Pada status Rekam Medis Peserta Medical Chek Up
tercantum hasil akhir pemeriksaan kesehatan yang di
simpulkan menjadi beberapa golongan, yaitu :
i.  Surat Keterangan Dokter
ii.  Surat Keterangan Sehat Rohani
iii. Surat Keterangan Bebas Narkoba (Bisa 3 Parameter

dan 5 Parameter)



BAB IV
PENUTUP
Dengan diberlakukannnya pedoman Pelayanan One Day Service Medical
Check Up ini maka setiap petugas rumah sakit yang terkait agar senantiasa
memperhatikan dan menjalankan pelayanan Medical Check Up (MCU) sebaik-
baiknya. Senantiasa mematuhi prosedur dan mengembangkan pelayanan

berbasis keselamatan dan kepuasan pasien.
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN DIREKTUR RSUD BUNG
KARNO DINAS KESEHATAN KOTA

SURAKARTA
NOMOR : KS.00/211/1/2023
TANGGAL  : 5 JANUARI 2023
TENTANG

PEDOMAN PELAYANAN ONE DAY
SERVICE MEDICAL CHECK UP PADA
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
BUNG KARNO KOTA SURAKARTA

1. Surat Keterangan Bebas Narkoba

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA

DINAS KESEHATAN
RSUD BUNG KARNO

Jalan Sungai Serang | RT 03 RW 03, Surakaria Jawa Tengah Hpe Email rsudbungkamo@sur akaria go.id

SURAT KETERANGAN EEBEAS NARKOBA
Mo: KS.23.00/PUM013 B/20/09/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, dokter UPT. RSUD BUNG KARNO menerangkan bahwa :

MNama : RUKHAYATI

Tempat/Tanggal Lahir : PACITAN / 1970-01-23

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat . TEGALMOJO RT.001/RW.010 KINGKANG WONOSAR] KAB.
KLATEN

Pekerjaan : PNS

Telah dilakukan pemeriksaan beberapa Zat Adiktif / Narkoba pada Urine yang bersangkutan dengan
hasil sebagai berikut :

A AMPHETAMINE : NEGATIVE
B. THC /| GANJA : MEGATIVE
c. MORPHINE : NEGATIVE

Kesimpulan: Yang Bersangkutan BEBAS dari Zat Adiktif/ Narkoba tersebut.

Surat keterangan ini diberikan untuk: KELENGKAPAN BERKAS ADMINISTRAS]

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Surakarta, 20/09/2023

Dokter Yang Memeriksa,

SIP: 3372457 1 7/DLN02/448 1/0607M12/2019
NIP: 196708082002122002
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2. Surat Keterangan Sehat Rohani

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS KESEHATAN
RSUD BUNG KARNO

Jalan Sungal Serang | RT 03 RW 03, Susakarta Jawa Tengah He: Emal: rsudbunghame@surakarta go bd

SURAT KETERANGAN SEHAT ROHANI
No: KS.23.00/PJ/1013/20/09/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama
SIP
Jabatan
Instansi

dr. Dede Rus Muchamad, Sp.KJ

33724 57T117/DS/01/KS 23.01/034 212023
Dokter Spesialis Jiwa

RSUD BUNG KARNO Kota Surakarta

Pada Tanggal 2023-09-20 telah melakukan pemeriksaan dengan teliti sesual dengan sumpah jabatan,
dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Mama
Tempat/Tgl. Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Pekerjaan
Tinggi Badan
Berat Badan

RUKHAYATI
PACITAN [ 1970-01-23
Perempuan

TEGALMOJO RT.001/RW.010 KINGKANG WONOSARI KAB.
KLATEN

PNS

160 Cm

T0Kg

Pada waktu di penksa dalam keadaan : SEHAT ROHANI

Surat Keterangan ini untuk keperuan : KELENGKAPAN BERKAS ADMINISTRASI

Surakarta, 20/09/2023

Dokter Yang Memeriksa,

gt ]|

_

dr. Dede Rus Muchamad, Sp.KJ
SIP: 33724 57117/DS/01/KS 23.01/034 2072023
NIP : 19750512200604 1009
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3. Surat Keterangan Dokter

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS KESEHATAN
RSUD BUNG KARNO

Jaian Sungal Serang | RT 03 RW 03, Surakarta Jawa Tengah Hp: Emal rsudbunghameq@aurakasta g d

SURAT KETERANGAN DOKTER

No: K5.23.00/ PU /1013.A7 20/ 09 /2023

‘ang bertanda tangan di bawah ini, dokter RSUD BUNG KARNO menerangkan telah memeriksa

kesehatan badan :
Nama o RUKHAYATI
Tempat/Tanggal Lahir  :  PACITAN / 1970-01-23
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : TEGALMOJO RT.001/RW.010 KINGKANG WONOSARI KAB. KLATEN
Pekerjaan : PNS
Hasil P il Eigik :
Tinggi Badan : 160 cm
Berat Badan : T0Kg
Yital Sign
Tekanan Darah © 145102 mmHg
Madi o B4 ximenit
Suhu o 3B3IC
Respiration Rate o 20 ximenit
Cacat Badan o Tdak
Buta Wamna o Tdak

Menurut hasil pemeriksaan yang telah kami lakukan di atas, pada saat ini kondisi dalam keadaan : SEHAT

Surat keterangan Ini diberlkan untuk: KELENGKAPAN BERKAS ADMINISTRASI

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 20/ 09/ 2023
Dokter Yang Memeriksa,

dr. Evi Suryaningsih
SIP: 33724 57117/DU/02/449.1/0607/12/2019
MIP : 196708082002122002
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